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Siaran Pers Untuk Disiarkan Segera

Citibank N.A., Indonesia Membukukan Laba Bersih sebesar Rp 2,6
Triliun Di Tahun 2020

Jakarta, 3 Mei 2021 — Citibank N.A., Indonesia (Citi Indonesia) membukukan Laba Bersih
sebesar Rp 2,6 Triliun di tahun 2020, ditengah pertumbuhan ekonomi yang melambat karena
pandemi COVID-19 dan ketidakpastian ekonomi global.

Kendati demikian, Citi Indonesia tetap melaporkan rasio kinerja yang memuaskan yaitu Return
on Equity (ROE) dan Return on Assets (ROA) sebesar masing-masing sebesar 15% and 4%.

Kondisi likuiditas Citi Indonesia sangat baik dengan Lending to Deposit Ratio (LDR) sebesar
65,8%, hal ini didukung oleh simpanan yang tumbuh sebesar 8%. Dengan menerapkan asas
kehati-hatian dalam menghadapi dampak pandemi COVID-19, Citi Indonesia berhasil
memperbaiki rasio Gross NPL menjadi 1,6% dari 2,4% di tahun sebelumnya.

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Citi Indonesia per 31 Desember 2020
adalah 28.3%, meningkat dari 26,7% untuk periode yang sama tahun sebelumnya.

CEO Citibank N.A., Indonesia Batara Sianturi mengatakan, “Di tengah ketidakpastian akibat
pandemi COVID-19, kami berkomitmen untuk terus menjaga tingkat likuiditas dan meningkatkan
kecukupan modal. Neraca kami memiliki kapasitas untuk terus melayani kebutuhan nasabah
kami. Dengan penekanan yang kuat pada manajemen resiko, kami akan terus melayani dengan
tetap pruden di masa-masa penuh tantangan ini.”

Dari lini Retail Banking, Citi Indonesia telah meluncurkan distribusi sejumlah varian produk —
produk Reksa Dana dan Obligasi baru, melengkapi lini produk yang komprehensif untuk berbagai
kebutuhan investasi nasabah. Salah satu produk inovatif hasil kerja sama Citi Indonesia dengan
salah satu rekan Manajer Investasi memberikan kontribusi langsung kepada masyarakat melalui
dana hibah untuk mendukung pemberdayaan wanita dan membantu penanggulangan COVID-
19.

Dari Digital Banking, kami fokus untuk terus memperbaiki kinerja Citi Mobile App, baik dari seqgi
fitur maupun pengalaman nasabah. Di tahun 2020, kami menghadirkan tampilan baru untuk
mobile app kami dan meningkatkan fitur-fitur serta berbagai layanan mobile yang dapat
meningkatkan keamanan serta menjawab kebutuhan nasabah, seperti menyediakan layanan
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peningkatan batas kredit limit sementara secara real-time melalui mobile dan menyediakan
layanan Authorization Corner untuk memberikan nasabah kemudahan dalam bertransaksi.
Berbagai peningkatan fitur yang disertai berbagai tawaran menarik dan upaya untuk senantiasa

mengedukasi para nasabah menghasilkan pertumbuhan pengguna Citi Mobile App sebesar 72%
pada tahun 2020.

Dari unit Treasury and Trade Solution (TTS), Citi Indonesia melihat pertumbuhan yang pesat
dalam hal jumlah klien di platform perbankan korporat berbasis web, CitiDirect. Pengguna
platform ini mengalami peningkatan sebesar 12%, pertumbuhan pengguna seluler / tablet
sebesar 53%, dan juga peningkatan penggunaan dokumen elektronik sebesar 66% secara year-
on-year (dari Q4 2019 hingga Q4 2020). Sejalan dengan ini, transaksi ke cabang atau non-digital
juga mengalami penurunan sebesar 95%.

Penjualan Bisnis Consumer Bank di Indonesia

Citi Indonesia meyakinkan semua nasabahnya di Indonesia bahwa kegiatan operasional bisnis
perbankan consumer serta seluruh kantornya akan terus berjalan seperti biasa, untuk melayani
dan membantu nasababh.

Seperti yang telah disampaikan Citi Indonesia melalui siaran pers sebelumnya, Citi Indonesia
tengah memulai proses penjualan bisnis consumer bank sebagai kelanjutan pengumuman dari
kantor pusat yang menyebutkan bahwa Citi akan keluar dari bisnis consumer di 13 negara,
termasuk Indonesia.

Menanggapi perkembangan penjualan bisnis Consumer Bank di Indonesia, Batara mengatakan,
“Keputusan untuk keluar dari bisnis consumer bank di Indonesia baru saja ditentukan. Di
Indonesia, saat ini sudah terdapat banyak pihak yang berminat untuk membeli bisnis consumer
bank kami. Proses transaksi seperti ini pada umumnya akan membutuhkan waktu yang lama dan
akan membutuhkan interaksi dengan sejumlah calon pembeli yang berminat.”

Batara juga menambahkan bahwa, “Kriteria pemilihan pembeli untuk bisnis consumer bank perlu
mempertimbangkan sejumlah faktor kuantitatif dan kualitatif. Di antaranya, kami akan berupaya
untuk memastikan keberlanjutan layanan dengan tingkat yang sama seperti yang biasa diterima
oleh nasabah kami, serta kepentingan dan prospek masa depan karyawan kami, pada saat kami
melakukan penilaian terhadap kualitas dan kesesuaian calon pembeli."

Dengan demikian, Batara kembali mengingatkan bahwa seluruh nasabah Citi Indonesia dapat
terus melakukan transaksi atau mendapatkan layanan perbankan melalui Citibank Mobile App,
Citibank Online, CitiPhone maupun kantor cabang. Seluruh layanan Citi Indonesia akan tetap
berjalan sampai adanya pemberitahuan lebih lanjut dari Citi Indonesia di masa mendatang.
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Kegiatan bisnis consumer banking Citi di Indonesia meliputi kartu kredit, kredit tanpa agunan,
kantor cabang retail, layanan pengelolaan kekayaan (wealth management), layanan nasabah
perbankan individual yang terdiri dari Citigold, Citi Priority dan Citi Banking, layanan perbankan

digital, bancassurance, dan layanan perbankan melalui telepon / CitiPhone, operasional
consumer.

Citi telah hadir di Indonesia sejak tahun 1968 dan Citi Indonesia menegaskan kembali komitmen
jangka panjangnya untuk berkembang di Indonesia melalui melalui segmen bisnis korporasi
Institutional Clients Group (ICG), yang antara lain terdiri dari TTS (Treasury and Trade Solutions),
MSS (Markets and Securities Services / Custodian), BCMA (Banking Capital Market Advisory)
untuk nasabah-nasabah institusional yang terdiri dari perusahaan lokal, pemerintah dan Badan
Usaha Milik Negara, lembaga keuangan dan perusahaan multinasional, CCB (Citi Commercial
Bank), dan layanan pasar modal melalui PT. CSI (Citigroup Sekuritas Indonesia).

“Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada nasabah kami atas dukungannya selama ini dan
kami berharap untuk dapat senantiasa melayani mereka,” tutup Batara.

---Selesai---

Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi:

Puni A. Anjungsari

Country Head of Corporate Affairs

Citi Indonesia (Citibank N.A., Indonesia)
Email : puni.anjungsari@citi.com
Phone: +62 818 877 016

Tentang Citibank N.A., Indonesia

Citibank N.A.,Indonesia (Citi Indonesia) adalah cabang yang dimiliki secara penuh oleh Citigroup,
Inc — New York, Amerika Serikat. Di Indonesia, Citibank telah berdiri sejak tahun 1968 dan
merupakan salah satu bank berjaringan internasional terbesar di negara ini. Citibank
mengoperasikan 10 cabang di enam kota besar — Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang,
Medan, dan Denpasar. Di Indonesia, Citibank memiliki jaringan transaksi konsumen sekitar
33.000 titik pembayaran dan jaringan distribusi korporasi sekitar 6.000 lokasi di 34 provinsi.
Citibank N.A., Indonesia tersambung dalam jaringan ATM Bersama dengan lebih dari 70.000
terminal ATM yang tersebar di berbagai lokasi di seluruh wilayah Indonesia.
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Di tahun 2020 Citibank mendapatkan penghargaan bergengsi sebagai Best International Bank in
Indonesia dari Finance Asia, sementara di tahun 2019, Citibank berhasil mendapatkan sejumlah
penghargaan antara lain sebagai Best International Bank in Indonesia dari majalah Asiamoney,

Best Corporate/Institutional Digital Bank in Indonesia dari Global Finance serta Wealth
Management Platform of the Year di Indonesia dari Asian Banking and Finance.

Informasi lebih lengkap dapat diperoleh di Website: www.citigroup.com | Twitter: @citi |
Youtube:www.youtube.com/citi | Blog: http://blog.citigroup.com | Facebook:
www.facebook.com/citindonesia | LinkedIn:  www.linkedin.com/company/citi. Untuk
mendapatkan pengalaman perbankan digital, silahkan kunjungi www.citibank.co.id

Citibank N.A., Indonesia adalah bank yang berlisensi, terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan Indonesia (OJK).

Citibank N.A., Indonesia merupakan peserta penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan.
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